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Abstrak  

Media pembelajaran tertentu masih bersifat tradisional dan kurang bervariasi, sehingga menyulitkan 
siswa untuk termotivasi dan tertarik pada media tersebut. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa 
prinsip-prinsip moral belum berhasil ditanamkan dengan baik oleh media pembelajaran yang 
sekarang digunakan dengan cara yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa dan 
kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa media pembelajaran yang ditemukan 
dalam buku instruksi moral 2019 untuk siswa kelas VI KMA 183 dari perspektif afektif. Metode 
penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi dokumen (Library research). 
Data pada penelitian ini diperoleh dari Buku Ajar Siswa Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah kelas 
VI yang sesuai dengan KMA 183 Tahun 2019. Data tersebut dianalisis dan ditelaah secara 
mendalam sesuai dengan konteksnya yaitu media pembelajaran pada aspek afektif. Hasil Penelitian 
ini adalah Analisis media pembelajaran pada buku ajar Akidah Akhlak siswa kelas VI menunjukkan 
bahwa media pembelajaran yang tepat untuk aspek afektif adalah media cerita.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Buku Ajar; Akidah Akhlak. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu mata pelajaran penting pada jenjang pendidikan Islam, termasuk di sekolah dasar, 

adalah pendidikan akhlak. Menurut Rahmawati (2023) tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk 
membekali peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan menerapkan nilai-nilai 
agama dan akhlak mulia. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu menghasilkan orang 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, dan 
cakap, serta sehat jasmani dan rohani, sangat penting untuk menanamkan keimanan dan akhlak 
mulia sejak dini (Sujana, 2019). 

Generasi unggul dan berkarakter sangat terbantu dengan penanaman keimanan dan akhlak 
yang tinggi sejak dini. Menurut Kamila (2023) pendidikan moral sejak dini memberi anak landasan 
yang kokoh untuk mengatasi berbagai kendala dalam hidup. Mereka akan lebih mampu 
menginternalisasi nilai-nilai yang ditanamkan dalam diri mereka, seperti akuntabilitas, kejujuran, 
dan empati, serta berkembang menjadi manusia yang mampu memberikan kontribusi berarti bagi 
masyarakat (Judrah dkk, 2024). 

Secara keseluruhan, pendidikan moral merupakan hal yang sangat penting dalam sistem 
pendidikan kita. Hal ini dimaksudkan agar pendidikan moral dapat membantu siswa berkembang 
tidak hanya menjadi orang yang cerdas dan berprestasi, tetapi juga orang yang berkarakter mulia 
yang dapat menjalani hidup mereka sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Dengan demikian, tujuan 
program pendidikan nasional untuk menciptakan manusia Indonesia yang taat beragama, bertakwa, 
dan berakhlak mulia dapat tercapai. 

Buku teks yang digunakan sebagai bahan ajar adalah salah satu alat utama dalam sekolah 
ini. Guru menggunakan buku pelajaran sebagai sumber utama panduan mereka saat mengajarkan 
materi, dan siswa menggunakannya untuk memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip yang 
diajarkan (M. A.Setiawan, 2017). Buku pelajaran akidah akhlak menjadi sumber referensi utama di 
sekolah dan diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia berdasarkan Keputusan 
Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun 2019. 

Namun, analisis terhadap keefektifan media pembelajaran yang ada di dalam buku-buku 
pelajaran ini diperlukan seiring dengan kemajuan teknologi dan strategi pengajaran. Selain berfungsi 
sebagai alat bantu tekstual dan visual, media pembelajaran juga berperan besar dalam 
mempengaruhi kualitas afektif siswa. Perasaan, sikap, motivasi, minat, dan nilai adalah contoh 
elemen afektif yang dapat mempengaruhi bagaimana siswa belajar dan apa yang mereka pelajari 
(Made dkk, 2024). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alifah (2019) yang menjelaskan bahwa Tujuan 
pembentukan sikap siswa tidak kalah pentingnya yaitu mengembangkan sikap agar anak-anak 
berprilaku sesuai norma-norma yang berlaku di masyarakat, yang memiliki ciri-ciri afektif sebagai 
sikap, minat, nilai, moral dan konsep diri. Persamaan peda penelitian ini adalah sama-sama 
membahas pembelajaran afektif. Perbedaannya terletak pada media, peneliti memfokuskan 
penelitian pada media, sedangkan peneliti sebelumnya memfokuskan pada pengembangan strategi 
pembelajaran. 

Di sisi lain, temuan awal menunjukkan bahwa media pembelajaran buku teks ini mungkin 
tidak melakukan yang terbaik untuk mendukung pengembangan kualitas afektif siswa. Media 
pembelajaran tertentu masih bersifat tradisional dan kurang bervariasi, sehingga menyulitkan siswa 
untuk termotivasi dan tertarik pada media tersebut. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa prinsip-
prinsip moral belum berhasil ditanamkan dengan baik oleh media pembelajaran yang sekarang 
digunakan dengan cara yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa dan kontekstual. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 
memeriksa media pembelajaran yang ditemukan dalam buku instruksi moral 2019 untuk siswa kelas 
VI KMA 183 dari perspektif afektif. Untuk mencapai tujuan pendidikan moral secara lebih efektif-
membentuk siswa yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia-temuan dari analisis ini diharapkan 
dapat memberikan saran dan umpan balik untuk menciptakan materi pembelajaran yang lebih 
efektif. 
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METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi dokumen (Library 
research). Studi dokumen adalah jenis penelitian yang berpusat pada analisis atau interpretasi bahan 
tertulis sesuai dengan konteksnya. Materi dapat mencakup buku teks, catatan yang diterbitkan, surat 
berita, majalah, surat, film, buku harian, naskah, artikel, dan sebagainya (Abdussamad, 2021).  
  Pengumpulan data ini menggunakan teknik mencari sumber dan mengumpulkan informasi 
dari beberapa sumber. Buku, jurnal, dan penelitian yang telah diselesaikan sebelumnya adalah 
beberapa contoh sumber. Literatur yang dikumpulkan dari berbagai referensi ditelaah secara 
mendalam dan perlu mendalami guna memperkuat gagasan dan dalil (Adlini dkk, 2022).  
  Data pada penelitian ini diperoleh dari Buku Ajar Siswa Akidah Akhlak Madrasah 
Ibtidaiyah kelas VI yang sesuai dengan KMA 183 Tahun 2019. Data tersebut dianalisis dan ditelaah 
secara mendalam sesuai dengan konteksnya yaitu media pembelajaran yang memiliki relevansi dan 
keterkaitan dengan aspek afektif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Media Pembelajaran Buku Ajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VI (KMA 183 Tahun 
2019) 

Analisis media pembelajaran pada buku ajar akidah akhlak siswa kelas VI yang telah dieliti, 
bahwasannya peneliti mendapatkan beberapa media yang tercantum di dalam buku tersebut. Antara 
lain media pembelajaran berbasis gambar, tabel dan cerita. Terdapat salah satu bab yang tidak 
memiliki media pembelajaran yaitu pada Bab kelima dengan tema “Jauhi Akhlak Tercela”.  

Pertama, pada bab kesatu yang bertemakan “Bersihkan Hati dengan Memohon Ampun”. 
Pada bab ini media pembelajaran berbasis gambar sangat mendominasi, terdapat lima gambar yang 
peneliti analisis yaitu gambar seorang anak sedang berdoa dan membaca istighfar, gambar lafal 
istighfar, gambar suasana bermaafan saat hari raya lebaran, gambar bentuk kerendahan hati dan 
tidak sombong dan gambar sifat manusia dalam keseharian. Kedua, pada bab yang bertemakan 
"Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna”. Pada bagian ini peneliti menemukan tiga media 
pembelajaran yaitu media gambar, cerita dan tabel. Media gambar pada bab tersebut antara lain 
gambar berdoa dan lafal Asmaul Husna serta gambar kegiatan sehari-hari yang mencerminkan Sifat 
Allah SWT. Lalu media cerita yang tercantum dalam buku yaitu tentang penerapan Asmaul Husna 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya media yang terakhir yaitu media tabel yan berisikan daftar 
Asmaul Husna berserta artinya.  

Ketiga, pada bab selanjutnya yaitu bab ketiga tentang “Qada dan Kadarku” terdapat 3 media 
gambar yang berisikan tentang kehidupan yang mencerminkan Qada dan Kadar Allah SWT, 
gambar lafal Qada dan Kadar, dan yang terakhir gambar musibah kebakaran. Keempat, pada bab 
empat yang bertemakan “Akhlakku”, peneliti mendapatkan 2 media pembelajaran yaitu media 
gambar dan cerita. Media gambar yang menggambarkan sikap pemaaf, tanggung jawab dan perilaku 
baik lainnya. Lalu cerita yang menekankan pada pentingnya akhlak terpuji.  

Kelima, pada bab selanjutnya yaitu pada bab enam dengan tema “Allah Tuhanku” terdapat 
dua media pembalajaran yaitu gambar yang menggambarkan suasana pembacaan tahlil dan 
pengakuan hamba pada Tuhan-Nya. Lalu cerita yang menceritakan pengakuan hamba kepada Allah 
SWT. Keenam, pada bab ini yang bertemakan “Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna”, media 
gambar menunjukan sikap menolong sesame, sujud dan ketergantungan kepada Allah SWT. Lalu 
media cerita tentang pengakuan hamba kepada Allah Swt melalui Asmaul Husna.  

Ketujuh, pada bab selanjutnya atau bab kedelapan yang bertemakan “Alamku”. Pada bab ini 
media gambar yang menggambarkan hubungan harmonis manusia dengan lingkungan dan 
binatang. Lalu gambar tentang pentingnya menjaga alam dan akibatnya terhadap kerusakan 
lingkungan. Lalu yang kedelapan, bab ini bertemakan “Teladanku” yang berisikan media gambar 
yang menggambarkan Nabi Ayyub yang memohon kepada Allah Swt. Lalu media cerita tentang 
kesabran Nabi Ayyub dalam menghadapi ujian yang diberikan oleh Allah Swt. 
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Relevansi Media Pembelajaran dengan Aspek Afektif  
  Media pembelajaran dalam kegiatan proses belajar mengajar media dapat menyajikan materi 
dengan efisien, media pembelajaran juga dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses 
pembelajaran. Guru dapat menyajikan berbagai topik melalui penggunaan media di dalam kelas. 
Misalnya, ketika mengajar tentang tema lingkungan sekitar kita, mereka dapat menggunakan media 
untuk menunjukkan kepada siswa beberapa gambar, baik gambar diam maupun bergerak. Selain 
itu, guru juga dapat menggunakan infokus untuk menyoroti poin-poin penting yang perlu dipelajari 
siswa (Rejeki dkk, 2020).  
  Menurut Alifah (2019) Afektif (sikap) merupakan kecenderungan seseorang untuk 
menerima atau menolak kesadaran yang dianggap baik atau tidak baik, yang memiliki 
kecenderungan sikap positif maupun sikap negatif. Sikap merupakan suatu kemampuan internal 
yang berperan penting dalam mengambil tindakan, yang memungkinkan untuk bertindak atau 
menemukan berbagai alternatif. Sedangkan menurut Sobry dan Fitriyani (2022) dengan 
mengembangkan sikap siswa agar sesuai dengan norma-norma masyarakat yang mencakup sifat-
sifat emosional seperti sikap, minat, nilai, moralitas, dan konsep diri-adalah tujuan yang sama 
pentingnya dalam pembentukan sikap mereka. 
  Afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap, watak, perilaku, emosi, minat, 
serta nilai yang terdapat pada diri individu. Afektif juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
seseorang yang berkaitan erat dengan berbagai emosi atau perasaan di dalam dirinya. Misalnya, 
penghargaan, perasaan, minat, semangat, nilai, sikap terhadap suatu kondisi, dan lain sebagainya 
(Ulfah &Arifudin, 2021). 
  Media pembelajaran untuk pembelajaran afektif perlu menyajikan media yang bukan hanya 
menarik, akan tetapi media juga perlu menyelaraskan dengan kompetensi-kompetensi yang sudah 
dituangkan pada kurikulum. Khusunya kompetensi yang berkaitan dengan sikap (afektif). 
  Dari buku yang diteliti oleh peneliti terdapat beberapa media yang tercantum. Antara lain 
media pembelajaran berbasis gambar, tabel dan cerita. 
Gambar  
  Gambar digunakan dalam presentasi atau penyajian multimedia karena lebih menarik 
perhatian dan dapat mengurangi kebosanan dibandingankan dengan teks. Dengan menggunakan 
media gambar, siswa menjadi antusias dan semangat dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan fungsi penggunaan media belajar, sebagaimana yang disampaikan oleh Asnawir dan 
Basyiruddin Usman, bahwa fungsi penggunaan media belajar diantaranya yaitu: media dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, serta media dapat membangkitkan motivasi dan 
merangsang siswa untuk belajar (H.Setiawan, 2019). 
  Fungsi media pembelajaran dalam bentuk fisual salah satunya adalah sebagai fungsi afektif, 
yaitu fungsi media visual yang bisa dilihat dari seberapa tingkat kefahaman dan keasyikan siswa saat 
belajar atau membaca teks yang bergambar. Yang mana gambar ataur lambang visual dapat 
menghadirkan emosi dan sikap peserta didik, seperti informasi tentang masalah sosial atau ras (Nur 
Atiqoh, 2022). 
  Grafis atau gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat. Dikatakan 
penting sebab ia dapat mengganti kata verbal, mengkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi 
pengamatan manusia. Gambar membuat orang dapat menangkap ide atau informasi yang 
terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas daripada yang diungkapkan dengan kata-kata 
(H.Setiawan, 2019). 
  Dengan menangkap ide atau informasi lebih jelas, maka dapat membangkitkan emosi siswa, 
seperi rasa senang, sedih, marah atau kagum. Emosi ini dapat membantu siswa untuk memperkuat 
pemahaman dan memori siswa terhadap materi pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik atau 
menambah minat belajar. Jadi, penggunaan media gambar mempunyai relevansi dengan aspek 
afektif. Hal ini karena afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap, watak, perilaku, 
emosi, minat, serta nilai yang terdapat pada diri individu (Ulfah &Arifudin, 2021). 
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Tabel 
  Penggunaan media dalam bentuk tabel juga memiliki relevansi dengan aspek afektif. Desain 
dan cara penyajian tabel yang digunakan sangat berpengaruh terhadap efektivitas media 
pembelajaran. Dengan menggunakan tabel secara kreatif dan efektif, dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan minat, morivasi, rasa ingin tahu, serta keterampilan berpikir kritis. Hal ini karena 
dengan menggunakan media gambar dapat menambah minat belajar dan mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik (Ulfah &Arifudin, 2021). 
  Di samping itu, penggunaan tabel juga memiliki kekurangan yaitu penyajian materi dalam 
bentuk statistik maupun tabel terlihat monoton bahkan membosankan (Farida dkk, 2022). Dengan 
penyajian yang monoton, maka bisa mengurangi minat belajar siswa. 
Cerita  
  Metode kisah adalah sebuah cara yang digunakan dalam sebuah proses pembelajaran 
dengan menggunakan cerita/kisah yang menarik perhatian peserta didik sehingga minat dalam 
pembelajaran akan muncul dan pemahaman terhadap peserta didik dapat terpenuhi. Di balik kisah 
yang diberikan tersirat makna pemahaman terhadap peserta didik (Noviyanti, 2015). 
  Cerita/kisah dapat memudahkan peserta didik dalam pembelajaran, juga menarik peserta 
didik sehingga dalam minat dalam proses pembelajaran meningkat, dapat menjadikan peserta didik 
aktf, berpikir imajinatif, serta membawa wawasan terhadap nilai-nilai kebaikan (Noviyanti, 2015). 
Cerita atau kisah dapat dikemas dengan menarik dan menyenangkan, sehingga mampu 
membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Astuti 
dkk, 2024) yang menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran kisah nabi dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SD Negeri 13 Palembang. 
  Cerita/kisah merupakan salah satu alat pendidikan budi pekerti yang paling mudah dicerna 
anak, di samping teladan yang dapat dilihat anak setiap hari. Selain itu, cerita juga menjadi ruang 
lingkup anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati (Noviyanti, 2015). Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian (Setiani, 2021) yang menemukan bahwa empati anak dapat 
ditingkatkan melalui pemberian cerita fabel secara berkelanjutan. Dengan mendengarkan atau 
membaca cerita-cerita tersebut, siswa dapat mencontoh dan menerapkan nilai-nilai moral dan 
karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Wambes, 2021). 
 
Analisis Media Pembelajaran yang Tepat untuk Aspek Afektif 
  Memilih media pembelajaran yang tepat untuk aspek afektif siswa kelas 6 MI di mapel 
Akidah Akhlak sangatlah penting. Di antara media gambar, tabel, dan cerita, cerita merupakan 
alternatif media pembelajaran afektif yang paling cocok untuk siswa MI kelas 6 dalam mata 
pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini dikarenakan cerita memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 
  Cerita dikemas dengan narasi yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa kelas 6. 
Penggunaan tokoh, alur cerita, dan konflik dalam cerita dapat membangkitkan minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Menurut Kusmana dan Nurzaman (2021) Cerita dapat menyajikan nilai-
nilai moral dalam konteks kehidupan sehari-hari yang mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai moral tersebut dalam kehidupan mereka. 
  Media cerita dapat membangkitkan empati dan emosi siswa terhadap karakter dan situasi 
dalam cerita. Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami dan menghayati nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam cerita. Selain itu, cerita dapat mendorong partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Siswa dapat didorong untuk mendiskusikan cerita, menganalisis karakter, dan 
menceritakan kembali cerita dengan kata-kata mereka sendiri (Hendracipta, 2021). 
 

SIMPULAN 
Analisis media pembelajaran pada buku ajar Akidah Akhlak siswa kelas VI menunjukkan 

bahwa media pembelajaran yang tepat untuk aspek afektif adalah media cerita. Cerita dapat 
menyajikan nilai-nilai moral dalam konteks kehidupan sehari-hari yang mudah dipahami oleh siswa, 
membangkitkan empati dan emosi siswa terhadap karakter dan situasi dalam cerita, serta 
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mendorong partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media cerita dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak terbukti efektif dalam membantu siswa mengaplikasikan nilai-nilai 
moral dalam kehidupan mereka 
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